
 
 

 
 

 SKRIPSI 

 

GAMBARAN FAKTOR KECELAKAAN KERJA PADA PEKERJA DI 

KOPERASI WARGA SEMEN GRESIK YOGYAKARTA 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Memperoleh 

Gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat 

 

 

 

 

 

Oleh: 

KULE M 

KM.16.00517 

 

 

PEMINATAN KESEHATAN LINGKUNGAN DAN KESEHATAN KERJA 

PROGRAM STUDI ILMU KESEHATAN MASYARAKAT (S1) 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN 

WIRA HUSADA YOGYAKARTA 

2021 







 
 

iv 

  

  

 

 

 

KATA PENGANTAR 

 

 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Kuasa 

yang telah melimpahkan rahmat dan karunia-Nya kepada penulis, sehingga penulis dapat 

menyelesaikan skripsi dengan judul “Gambaran Faktor Kecelakaan Kerja Pada 

Pekerja di Koperasi Warga Semen Gresik Yogyakarta”. 

Skripsi ini disusun dalam rangka menyelesaikan tugas akhir untuk memperoleh gelar 

Sarjana Kesehatan Masyarakat di Program Studi Kesehatan Masyarakat STIKES Wira 

Husada Yogyakarta. 

Dalam proses penyelesaian skripsi ini banyak mendapatkan bantuan dari 

berbagai pihak, oleh sebab itu pada kesempatan ini penulis menyampaikan ucapan 

terima kasih kepada: 

1. Dr. Dra. Ning Rintiswati, M.Kes., selaku ketua STIKES Wira Husada Yogyakarta 

yang telah memberi izin penelitian. 

2. Dewi Ariyani Wulandari, S.K.M., M.P.H., selaku Ketua Program Studi Kesehatan 

Masyarakat (S1) yang telah memberi izin. 

3. Tedy Candra Lesmana, S.Hut., M .Kes., selaku dosen pembimbing utama atas 

arahan dan bimbingan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi  ini. 

4. Sugiman, S.E., M.P.H., selaku dosen pembimbing pendamping atas arahan dan 

bimbingan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. 



 
 

v 

  

5. Merang dan Suling, sebagai ayah dan ibu yang telah membesarkan, memberi 

semangat, kasih sayang, dorongan dan materi untuk menyelesaikan usulan penelitian 

ini. 

Skripsi  ini sepenuhnya masih banyak kekurangan dan kelemahan, oleh 

karena itu kritik dan saran yang membangun diharapkan penulis untuk dijadikan 

sebagai bahan evaluasi. 

 

Yogyakarta,     Mei 2021 

 

 

 
Penulis 

 

 



 
 

vi 

 

GAMBARAN FAKTOR KECELAKAAN KERJA PADA PEKERJA DI 

KOPERASI WARGA SEMEN GRESIK YOGYAKARTA 

Kule M¹, Tedy Candra Lesmana², Sugiman³ 

ABSTRAK 

Latar belakang: Kecelakaan kerja merupakan suatu kejadian tak terduga dan 

tidak diinginkan semua orang  bahkan dapat merugikan diri sendiri dan harta 

benda. Berdasarkan data BPJS tahun 2018 tercatat 114.148 kasus kecelakaan 

kerja, dan pada tahun 2019 tercatat 77.295 kasus. Kecelakaan dapat terjadi karena 

disebabkan oleh 2 faktor penentu yang dapat mengandung potensi bahaya 

sehingga menimbulkan kecelakaan kerja yaitu faktor unsafe action ; karakteristik 

atau tindakan-tindakan pekerja yang tidak aman. Kecelakaan terjadi juga 

disebabkan faktor unsafe condition; lingkungan kerja yang tidak aman, alat kerja 

dan material.. 

Tujuan: Untuk mengetahui bagaimana gambaran kecelakaan kerja di KWSG, 

bagaimana faktor unsafe action dan faktor unsafe condition mempengaruhi 

kecelakaan kerja. 

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deangan pendekatan studi 

kasus. teknik pengumpulan data menggunakan triangulasi sumber data dan 

triangulasi teknik. 

Hasil: Kecelakaan kerja yang dialami pekerja di KWSG karena karakteristik 

pekerja, dimana pekerja di KWSG tidak memakai APD saat bekerja, dikarenakan 

tidak adanya penyediaan langsung dari pihak perusahaan. Dan tempat kerja juga 

masih ada potensi-potensi bahaya seperti; debu semen, polusi kendaraan yang 

ditimbulkan dari aktivitas kerja.  

Kesimpulan: Faktor unsafe action mempengaruhi kecelakaan kerja di KWSG 

yaitu; tidak ada apd pekerja, dan faktor unsafe condition yang mempengaruhi 

kecelakaan kerja yaitu; debu semen dan asap kendaraan. 

Kata Kunci: Kecelakaan Kerja, Faktor Unsafe Action, Faktor Unsafe Condition. 
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OVERVIEW OF WORK ACCIDENT FACTORS IN WORKERS AT 

KOPERASI WARGA SEMEN GRESIK YOGYAKARTA 

Kule M¹, Tedy Candra Lesmana², Sugiman³ 

ABSTRACT 

Background: A work accident is an unexpected and unwanted event for everyone 

and can even harm oneself and property. Based on BPJS data in 2018 there were 

114.148 cases of work accident, and in 2019 there were 77.295 cases. Accidents 

can occur because they are caused by 2 determinants that can contain potential 

hazards that cause work accidents, namely the unsafe action factor; unsafe 

characteristics or actions of workers. Accidents also occur due to unsafe 

conditions; unsafe work environment, work tools and materials. 

Objective: To find out how the description of work accidents at KWSG, how 

unsafe action factors and unsafe condition factors affect work accidents. 

Method: This study uses a qualitative method with a case study approach. Data 

collection techniques use triangulation of data sources and triangulation of 

techniques. 

Result: Work accidents experienced by workers at KWSG are due to worker 

characteristics, where workers at KWSG do not wear PPE while working because 

there is no direct provision from the company. And the workplace also has 

potential hazards such as ; cement dust, vehicle pollution arising from work 

activities. 

Conclusion: Unsafe action factors affect workplace accidents on KWSG, namely 

; no employee, and unsafe condition factors that affect work accidents, namely ; 

cement dust and vehicle fumes. 

 

Keyword: Work accidents, unsafe action factors, unsafe condition factors. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 

Kecelakaan kerja merupakan kejadian yang tidak diinginkan terjadi 

dan menyebabkan kerugian pada manusia dan harta benda. Penyebab 

utama kecelakaan kerja adalah masih rendahnya kesadaran akan 

pentingnya penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di kalangan 

industri dan masyarakat. Hal ini seringkali dianggap sebagai beban biaya 

bagi perusahaan, bukan sebagai investasi untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan kerja.(Syahrul, 2019). 

Menurut perkiraan terbaru yang dikeluarkan oleh Organisasi 

Perburuhan Internasional (ILO), 2,78 juta pekerja meninggal setiap tahun 

karena kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Sekitar 2,4 juta (86,3 

persen) dari kematian ini dikarenakan penyakit akibat kerja, sementa ra 

lebih dari 380.000 (13,7 persen) dikarenakan kecelakaan kerja. Setiap 

tahun, hampir seribu kali lebih banyak terjadi kecelakaan kerja non-fatal 

dibandingkan kecelakaan kerja fatal. Kecelakaan nonfatal diperkirakan 

dialami 374 juta pekerja setiap tahun, dan banyak dari kecelakaan ini 

memiliki konsekuensi yang serius terhadap kapasitas penghasilan para 

pekerja (Hamalainen. dkk (2017). 

Berdasarkan data BPJS Ketenagakerjaan, pada tahun 2018 telah 

terjadi kecelakaan yang berada ditempat kerja sebanyak 114.148 kasus dan 
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tahun 2019 terdapat 77.295 kasus. Hal ini menunjukkan terjadinya 

penurunan kasus kecelakaan yang terjadi di tempat kerja sebesar 33.05%. 

Di Indonesia provinsi Riau yang mempunyai kejadian paling tinggi pada 

tahun 2019 telah terjadi kecelakaan kerja sebanyak 14.325 kasus. 

(Kementerian Ketenagakerjaan RI, 2018). 

Dampak dari tidak menerapkan K3 di tempat kerja adalah 

terjadinya kecelakaan kerja, kerugian dari akibat dari kecelakaan kerja 

dapat bersifat ekonomis yakni diantaranya adalah nilai kerugian langsung 

untuk premi asuransi kecelakaan, nilai produksi yang hilang akibat 

terhentinya proses kerja serta kerugian biaya yang dikeluarkan oleh 

perusahaan sehubungan dengan jam kerja yang hilang dan menyebabkan 

keterlambatan produksi. (Izral, 2016).       

      Berdasarkan Undang-undang Nomor 1 tahun 1970 tentang keselamatan 

kerja dinyatakan bahwa perlu adanya perlindungan keselamatan kerja bagi 

setiap tenaga kerja dalam melakukan pekerjaannya serta mendapatkan 

kesejahterahan hidupnya dan dapat meningkatkan produksi dan 

produktivitas. Dan juga dijelaskan bahwa setiap orang lain yang berada di 

tempat kerja juga harus mendapatkan perlindungan keselamatannya. 

Perlindungan yang dilakukan ini merupakan salah satu upaya pemerintah 

dalam mengurangi terjadinya kecelakaan kerja. 

Koperasi Warga Semen Gresik (KWSG) sebuah koperasi yang 

masuk dalam koperasi besar dunia (Global Word Co-Operative Monitor) 

yang bergerak di bagian simpan pinjam perdagangan bahan bangunan,    
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perdagangan indutri, wilayah seluruh jawa, Bali, dan Nusa Tenggara. 

Dalam hal ini dapat dipastikan Koperasi Warga Semen Gresik memliki 

jumlah lokasi yang banyak area kerjanya. Koperasi Warga Semen Gresik 

ini dibentuk oleh benerapa orang yang bekerja sama dan mempunyai 

kepentingan yang sama untuk mendapatkan keuntungan timbal balik antar 

anggota koperasi tersebut. Koperasi Warga Semen Gresik memiliki 

karyawan berjumlah 18 pekerja yang merupakan karyawan di Koperasi 

Warga Semen Gresik. 

Dari survei awal didapatkan informasi dalam tiga bulan terakhir 

terjadi kecelakaan kerja di Koperasi Warga Semen Gresik, kasus 

kecelakaan kerja terjadi pada pengemudi Dump Truck, dimana pada saat 

itu sopir sedang dalam perjalanan mengantar semen menggunakan 

kendaraan (Dump Truck) ke tempat pembeli (konsumen), saat perjalanan 

tiba-tiba cuaca buruk (hujan) sehingga sopir terburu-terburu melindungi 

semen yang di angkutnya dengan terpal agar semen tersebut terlindung 

dan tidak basah, namun pada saat sopir sedang mengikat tali ke bagian 

badan Truk dalam kondisi terburu-buru dan tiba-tiba tali yang di ikat pada 

bagian badan Truck tersebut terputus dan mengenai bagian kepala sopir. 

Selain itu faktor yang menjadi penyebab kecelakaan kerja dipengaruhi 

faktor kondisi lingkungan yang kurang baik. 

Berdasarkan penjelasan diatas peneliti tertarik untuk mengetahui 

tentang “Gambaran Faktor Kecelakaan Kerja Pada Pekerja di Koperasi 

Warga Semen Gresik Yogyakarta”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian tersebut maka, permasalahan penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana faktor unsafe action menpengaruhi kecelakaan kerja pada 

pekerja di Koperasi Warga Semen Gresik Yogyakarta? 

2. Bagaimana faktor unsafe condition mempengaruhi kecelakaan kerja 

pada pekerja di Koperasi Warga Semen Gresik Yogyakarta 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui faktor unsafe action menpengaruhi kecelakaan kerja 

pada pekerja di Koperasi Warga Semen Gresik Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui faktor unsafe condition mempengaruhi kecelakaan 

kerja pada pekerja di Koperasi Warga Semen Gresik Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi: 

1. Bagi Koperasi Warga Semen Gresik 

Penelitian dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam 

memonitoring, mengevaluasi serta menentukan kebijakan terhadap 

Koperasi Warga Semen Gresik 

2. Bagi Pekerja 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

pekerja di  Koperasi Warga Semen Gresik. 
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3. Pengelola STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Sebagai referensi kepustakaan dalam rangka menambah informasi 

tentang gambaran faktor kecelakaan kerja pada pekerja 

4. Peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan referensi dan menambah 

wawasan khususnya mengenai gambaran faktor kecelakaan kerja. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Ada beberapa penelitian sejenis yang pernah dilakukan antara lain: 

1. Fadhilla R. A (2016). Dalam penelitiannya yang berjudul  Analisis 

Faktor Penyebab Kecelakaan Kerja Pada Pengoperasian Container 

Crane Di Pt X Surabaya. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

terdapat 2 dan 5 program yang tidak terlaksana yaitu pemeriksaan 

kondisi CC oleh operator dan safety talk; sebagian besar operator CC 

berpengetahuan kurang baik (56%) dan motivasi kerja (95,12%); 

terdapat pengawasan, maintenance, dan intruksi kerja; sebagian besar 

operator CC melakukan unsafe action (53,64%); kondisi area tergolong 

safe condition; sebagian besar operator CC pernah mengalami 

kecelakaan kerja (80,49%); terdapat hubungan yang cukup pada 

pengetahuan dan substandard practices dengan kecelakaan kerja 

sedangkan pada motivasi kerja dengan kecelakaan kerja tidak terdapat 

hubungan. Persamaan dalam penelitian ini terdapat pada metode 

penelitian yaitu metode kualitatif, dimana sama-sama memfokuskan 

pada faktor unsafe action. Perbedaan dalam penelitian ini lebih  
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memfokuskan pada shift kerja, sedangkan pada penelitian penulis  

fokus pada masa kerja, usia, pendidikan dan pelatihan. 

2. Novitasari, D. (2017) dalam penelitiannya yang berjudul Faktor-Faktor 

Yang Mempengaruhi Kecelakaan Kerja Awak Kapal Longline Di 

Pelabuhan Perikanan Samudera (PPS) Cilacap, Jawa Tengah , 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa faktor-faktor yang diteliti 

(lingkungan, kesehatan, alat keselamatan dan keterampilan) 

berpengaruh secara bersama-sama (simultan) terhadap kecelakaan 

kerja. Faktor yang berpengaruh nyata terhadap kecelakaan kerja 

sebagai berikut: faktor lingkungan, faktor kesehatan dan faktor 

keterampilan. Sedangkan faktor yang tidak berpengaruh nyata yaitu 

alat keselamatan. Faktor yang paling berpengaruh terhadap kecelakaan 

kerja awak kapal longline di PPS Cilacap yaitu faktor kesehatan. 

Persamaan dalam penelitian ini terdapat pada metode penelitian yaitu 

kualitatif  untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

kecelakaan kerja, Perbedaan dalam penelitian ini terdapat pada 

variabel yang diteliti dimana penelitinya lebih berfokus terhadap 

ketrampilan dan kesehatan pekerja, sedangkan penulis berfokus pada 

unsafe condition dan unsafe action. 

3. Hidayah (2013) yang berjudul Pelaksanaan Program Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja dalam Meningkatkan Produktivitas Kerja Karyawan 

di Pt Tirta Investama Wonosobo. Penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Hasil penelitian 
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menyimpulkan bahwa pelaksanaan program K3 di PT Tirta Investama 

Wonosobo berdampak positif terhadap produktivitas kerja. 

Berdasarkan hasil wawancara ditemukan bahwa terdapat kenaikan 

produktivitas sebesar 15,41 % jika dibandingkan dengan sebelum 

dilaksanakan program WISE di perusahaan. Persamaan penelitin ini 

terdapat pada metode yaitu metode kualitatif. Sedangkan perbedaan 

pada penelitian ini adalah variabel terikatnya dan penulis 

menggunakan variabel unsafe condition dan unsafe action. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Faktor unsafe action sangat berpengaruh terhadap kecelakaan kerja pada 

pekerja di Koperasi Warga Semen Gresik Yogyakarta.  

2. Faktor unsafe condition sangat berpengaruh terhadap kecelakaan kerja 

pada pekerja di Koperasi Warga Semen Gresik Yogyakarta.  

      Faktor penyebab terjadinya kecelakaan kerja di KWSG tersebut, 

secara umum pekerja di KWSG belum diberikan pelatihan K3 dan 

tindakan tidak aman serta kondisi yang tidak aman unsafe action dan 

unsafe condition pada saat bekerja mengangkut semen seperti; terjepit, 

tertimpah semen, tabrakan, tertusuk benda tajam dan tertampar tali 

pengikat semen. Potensi bahaya lain yang mungkin terjadinya kecelakaan 

pekerja di KWSG yaitu; debu semen, asap dump truck dan tidak ada 

penyediaan alat pelindung diri (APD) dari pihak perusahaan. 

 

B. Saran 

1. Bagi Koperasi Semen Gresik Yogyakarta 

 Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan dan evaluasi bagi 

KWSG agar pihak perusahaan dapat menyediakan APD kepada pekerja 

untuk mencegah terjadinya kecelakaan kerja 

2. Bagi pekerja 

 Dapat menambah wawasan serta pengetahuan mengenai 
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keselamatan dan kesehatan kerja (K3), dan menuntut hak atas 

penyediaan APD kepada atasan guna untuk mencegah terjadi kecelakaan 

sehingga dapat bekerja dengan selamat.   
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